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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of PBL through a 
metacognitive approach using an ecosystem learning journal on problem-solving 
abilities. The research method used a quantitative research type of quasi 
experiment. Data analysis used a free sample t test. The research subjects were 30 
fifth grade students. The research location was at SDN Kalianget Timur X. Based 
on the results of the study, it was known that there was an effect of PBL assisted by 
an ecosystem learning journal. This shows that the problem-solving abilities of 
students taught using PBL assisted by an ecosystem learning journal increased by 
76%. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh PBL melalui pendekatan 
metakognitif menggunakan jurnal belajar ekosistem terhadap kemampuan 
pemecahan masalah. Metode penelitian menggunakan penelitian kuantitatif jenis 
quasi experiment. Analisis data menggunakan uji t sampel bebas. Subjek penelitian 
Adalah siswa kelas V sebanyak 30 orang. Lokasi penelitian bertempat di SDN 
Kalianget Timur X. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada pengaruh PBL 
berbantuan jurnal belajar ekosistem. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah siswa yang diajarkan menggunakan PBL berbantuan jurnal 
belajar ekosistem meningkat sebesar 76%.  
 
Kata Kunci: jurnal belajar ekosistem, PBL, kemampuan pemecahan masalah. 
 
A. Pendahuluan  

Kemampuan pemecahan 

masalah sebagai salah satu 

keterampilan intelektual yang harus 

dimiliki siswa dalam menghadapi 

tantangan abad 21 ini. (Daryanto & 

Karim, 2017). Era globalisasi telah 

membawa perubahan pada dunia 

pendidikan yaitu mengintegrasikan 

pembelajaran melalui pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan penguasaan 

terhadap teknologi (Wardani et al., 

2025). Pendidikan di Indonesia belum 

terlaksana dengan baik, pada 
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praktiknya, banyak ditemukan 

masalah pendidikan. Hasil penelitian 

(Juniartina & Erlina, 2024) bahwa 

pemilihan model pembelajaran 

menjadi salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah siswa ditinjau 

dari faktor eksternal.  

Kenyataan di lapangan tepatnya 

di Kalianget Timur X Kabupaten 

Sumenep berdasarkan hasil observasi 

pada bulan Juni 2025 menunjukkan 

bahwa siswa belum optimal dalam 

mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah. Hal ini 

ditunjukkan dari penyelesaian soal-

soal materi IPA yang menjawab 

berdasarkan text book. Siswa belum 

terbiasa merefleksi belajar mereka 

sendiri. Kebiasaan ini berdampak 

pada kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Salah satu 

pembelajaran yang dapat 

meningkatkan pemecahan masalah 

adalah implementasi PBL. Hasil riset 

(Oktaviana & Haryadi, 2020) bahwa 

ada peningkatan secara signifikan 

pada kemampuan pemecahan 

masalah setelah menerapkan 

pembelajaran model PBL.  

Penelitian tentang PBL di 

berbagai bidang telah banyak 

dilakukan, namun kajian metakognitif 

pada aspek pemecahan masalah 

dalam pembelajaran IPA masih 

terbatas. Dengan demikian, 

diperlukan suatu inovasi proses 

pembelajaran yang mampu 

meningkatkan pemecahan masalah. 

Salah satu inovasi pembelajaran dari 

penelitian ini adalah mengintegrasikan 

jurnal belajar ekosistem sebagai 

bentuk pengembangan metakognitif 

yang diterapkan dalam PBL. Rumusan 

masalah penelitian ini yaitu 

bagaimana pengaruh PBL melalui 

pendekatan metakognitif berbantuan 

jurnal belajar ekosistem terhadap 

kemampuan pemecahan masalah di 

SDN Kalianget Timur X.  

Kemampuan pemecahan 

masalah siswa merujuk pada 

pendekatan metakognitif. Hasil studi 

(I. Puspitasari, 2019) bahwa melalui 

pengembangan metakognitif mampu 

melatih kemampuan pemecahan 

masalah. Hasil penelitian yang 

dilakukan (Wahyuni, 2022) bahwa 

terjadi peningkatan menulis kreatif 

pada semua siswa dalam lingkungan 

PBL. Riset lainnya (Syafii, 2025) 

penerapan PBL dapat 

memaksimalkan metakognitif siswa 

pada abad ke-21, temuan ini 

menunjukkan PBL mendorong siswa 

dalam hal refleksi, diskusi dan berpikir.  
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Novelty penelitian ini 

mengintegrasikan jurnal belajar 

ekosistem sebagai bentuk 

pengembangan keterampilan 

metakognitif siswa di dalam PBL untuk 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa di sekolah. 

Pemilihan materi ekosistem 

berdasarkan hasil analisis bahwa 

substansi materi sebagian besar berisi 

konsep abstrak sehingga dibutuhkan 

pemahaman yang lebih mendalam 

dari siswa. Ekosistem menjelaskan 

hubungan antara makhluk hidup 

dengan benda di sekitarnya di suatu 

lingkungan. Hasil riset (Wardah & 

Sani, 2025) kemampuan pemecahan 

masalah dan self efficacy siswa kelas 

VII pada mata pelajaran 

keanekaragaman hayati terbukti 

terbukti meningkat setelah adanya 

model PBL. Riset lainnya (Hanifah et 

al., 2025) implementasi PBL materi 

ekologi dan keanekaragaman hayati 

mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas VII. 

Beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang mengkaji metakognitif 

dalam pembelajaran IPA antara lain: 

penerapan jurnal belajar mampu 

meningkatkan metakognitif sebesar 

9%; strategi berpikir metakognitif 

berkorelasi positif dengan jurnal 

belajar (Rahmat et al., 2021). Perilaku 

siswa dalam hal merencanakan, 

mengatur dan menilai pembelajaran 

mereka sendiri menunjukkan bahwa 

siswa menguasai kemampuan 

metakognitif sehingga menjadi 

pebelajar yang mampu dalam 

menghadapi permasalahan (Taqiyyah 

et al., 2017). Metakognitif merujuk 

pada kapasitas individu untuk 

introspektif dan kritis serta mengukur 

sejauh mana kemampuan kognitifnya 

berada dalam berbagai konteks 

maupun tugas (Lund & Russell, 2022).  

Riset yang mendukung (Kusuma 

& Nurmawanti, 2023) strategi 

pembelajaran problem based learning 

berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan 

keterampilan metakognitif. 

Metakognitif sangat berperan melatih 

kemampuan penyelesaian masalah 

dalam pembelajaran IPA. Metakognitif 

dapat dibangun ketika siswa 

mengerjakan jurnal belajar. Jurnal 

belajar merupakan dokumen yang 

ditulis oleh siswa sebagai rekaman 

terhadap perkembangan materi dan 

pemahaman yang sedang dipelajari. 

Jurnal belajar ekosistem sebagai 

dokumen reflektif yang memuat 

aktivitas petualangan siswa pada 
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materi ekosistem, untuk mencatat 

setiap kemajuan belajar pebelajar. 

Urgensi penelitian terletak pada 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa yang belum optimal di sekolah 

seiring tuntutan pendidikan di era 

abad 21 ini. Hasil riset (Ermawan & 

Fauziah, 2023) menunjukkan bahwa 

salah satu faktor penyebab rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah IPA 

karena siswa kurang terbiasa dalam 

memahami permasalahan dan 

merencanakan solusinya. Indikator 

pemecahan masalah yang digunakan 

pada penelitian ini merujuk PISA 

(Pisa, 2013) yaitu (a) mengeksplorasi 

dan memahami; (b) merepresentasi 

dan menformulasi; (c) merencanakan 

dan melaksanakan; serta (d) 

memantau dan merefleksi.  

Penerapan PBL dimulai dari 

mengorientasi masalah autentik di 

awal pembelajaran. Strategi ini 

bertujuan agar siswa mampu 

mengintegrasikan pengetahuan baru 

dalam menyelesaikan permasalahan 

yang ada. Tahap selanjutnya yaitu 

mengidentifikasi masalah, melakukan 

diskusi dalam persamaan persepsi 

tentang masalah. Tahapan terakhir 

dari PBL yaitu merancang 

penyelesaian dan target yang akan 

dicapai dalam pembelajaran (Dewi & 

eka Purnama, 2023).  

Keterampilan metakognitif 

berhubungan erat dengan 

kemampuan pemecahan masalah 

yang melibatkan perumusan masalah, 

analisis data dan pengembangan 

solusi yang relevan. Penelitian ini 

menggunakan jurnal belajar 

ekosistem. Salah satu strategi 

pembelajaran yang mampu 

mengintegrasikan metakognitif untuk 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah adalah PBL. 

Pembelajaran ini dirancang dalam 

situasi berorientasi masalah yang 

autentik dan bermakna (Richard I. 

Arends, 2015). Riset yang relevan 

(Adeoye & Jimoh, 2023) pendidik 

dapat menggunakan strategi untuk 

mendorong pemecahan masalah, 

salah satu yang direkomendasikan 

adalah PBL. Hasil penelitian (Karlina & 

Sari, 2024) penerapan model Problem 

Based Learning mampu 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah.  

Keunggulan PBL yaitu fokus 

pada pemecahan masalah sehingga 

terjadi proses kebermaknaan; inisiatif 

siswa semakin meningkat; 

pengembangan keterampilan dan 

pengetahuan siswa semakin luas; 
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adanya pengembangan keterampilan 

interpersonal dan dinamika kelompok; 

serta siswa bebas bereksplorasi 

dalam proses belajar (Fink et al., 

2023). Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh PBL melalui 

pendekatan metakognitif berbantuan 

jurnal belajar ekosistem terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa di sekolah. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan eksperimen. Rancangan 

penelitian menggunakan quasi 

experiment (eksperimen yang tidak 

sebenarnya). Desain penelitian yang 

dipilih adalah control group pretest 

and posttest design. Penelitian ini 

menggunakan dua kelompok siswa. 

Kelompok kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional dan 

kelompok eksperimen menggunakan 

PBL berbantuan jurnal belajar 

ekosistem. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas V SD sebanyak 30 orang 

dengan kemampuan setara. 

Pembagian kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dilakukan secara random 

melalui teknik undian. 
Tabel 1. Desain penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Postest 
A O1 X1 O2 
B O3 X2 O4 

Keterangan: 
A; Kelas kontrol 
B; Kelas eksperimen 
X1; Pembelajaran konvensional 
X2; PBL berbantuan jurnal belajar 
ekosistem 
O1; Pretest kelas kontrol 
O2; Posttest kelas kontrol 
O3; Pretest kelas eksperimen 
O4; Postest kelas eksperimen 

Penelitian dilakukan dari bulan 

Juli sampai Oktober 2025. Tempat 

pengambilan data di SDN Kalianget 

Timur X. Instrument berupa tes dan 

non tes. Tes kemampuan pemecahan 

masalah berbentuk soal uraian yang 

memuat indikator (1) memahami 

masalah; (2) merencanakan solusi; (3) 

melaksanakan rencana); (4) 

mengevaluasi hasil. Instrument non 

tes berupa angket. Instrumen 

divalidasi kepada dua orang validator 

yang memiliki bidang keahlian 

Pendidikan IPA.  

Teknik pengumpulan data tes 

kemampuan pemecahan masalah 

dilakukan dengan cara pemberian 

soal pada sebelum dan setelah 

perlakuan. Untuk angket diberikan ke 

siswa setelah perlakuan. Penyebaran 

angket digunakan untuk mengetahui 

tanggapan siswa terhadap 

implementasi jurnal belajar ekosistem 

dalam PBL. 

Teknik analisis data meliputi 

teknik analisis deskriptif kuantitatif. 
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Pada deskriptif menggunakan data N-

gain kemampuan pemecahan 

masalah. Hasil dari nilai gain 

kemudian diintrepetasikan pada Tabel 

2 di bawah ini.  

 

Rumus N-gain 

N𝑖𝑙𝑎𝑖	𝑔𝑎𝑖𝑛 =
!"#$%&'(&)$	("''&($+!'&%&'#&)$	("''&($

,--	%&'(&)$+!'&%&'#&)$	("''&($
… (1) 

 

Keterangan 

N-gain (normalized gain) = nilai 

ternormalisasi 

Prepercent = Nilai pretes 

Postpercent = Nilai postes 

100 percent = Nilai ideal 

 
Tabel 2. Pembagian N-gain score 

Nilai N-gain Kategori 
g>0,7 Tinggi 
0,3≤g≤0,7 Sedang 
g<0,3 Rendah 

(A. D. Puspitasari et al., 2021) 

Pada kuantitatif, dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov-smirnov 

test dan uji homogenitas 

menggunakan uji Levene’s test of 

Equality of Errror variences. Uji 

hipotesis dengan SPSS 

menggunakan uji t sampel bebas 

(independent t-test). 

Analisis data respon dianalisis 

menggunakan rumus persentase 

respon berikut ini.  

𝑃 = )
.
𝑥100% ………………. (2) 

Keterangan 
P = Persentase respon (%) 
n = jumlah skor yang diperoleh 
N = jumlah skor kriteria 
100% = bilangan tetap 

 

Hasil respon siswa dapat 

diintrepetasikan menggunakan tabel 3 

kriteria respon berikut ini.  

 
Tabel 3. Kriteria respon siswa 

Nilai Persentase Kriteria 
85%-100% Sangat baik 
70%-84% Baik 
60%-69% Cukup baik 
50%-59% Kurang baik 
0%-49% Tidak baik 

(Sprenger & Schwaninger, 2021) 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Perbedaan kelompok dianalisis 

menggunakan uji normalitas yaitu uji 

Kolmogorov Smirnov berbantuan 

SPSS v.22. Uji normalitas digunakan 

sebagai prasyarat pengujian 

hipotesis. Berdasarkan hasil uji 

normalitas, nilai signifikansi pada 

masing-masing kelompok data 

menunjukkan nilai diatas 0,05 (>0,05) 

ditunjukkan pada tabel 4. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa data yang 

digunakan berdistribusi normal. Uji 

homogenitas dalam penelitian ini 
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menggunakan levene’s test 

berbantuan SPSS v.22. Hasil uji 

homogenitas menunjukkan nilai 

signifikansi > 0,05, ditunjukkan pada 

Tabel 5 di bawah ini, sehingga dapat 

disimpulkan varian kedua kelompok 

data adalah homogen. 
 

Tabel 4. Hasil uji normalitas 

Data Kelas 
Kolmogorov-

Smirnova 
Statistic df Sig. 

Pretest 
Kelas Kontrol ,186 15 ,175 

Kelas 
Eksperimen ,188 15 ,163 

Posttest 
Kelas Kontrol ,171 15 ,200* 

Kelas 
Eksperimen ,177 15 ,200* 

 
Tabel 5. Hasil uji homogenitas 

Nilai 

Levene's Test for Equality of 
Variances 

F Sig. 

Pretest ,001 ,972 
Posttest ,106 ,747 
 

Uji hipotesis menggunakan uji t 

sampel bebas (independent sample 

test). Hasil posttest yang digunakan 

untuk melihat adanya pengaruh PBL 

berbantuan jurnal belajar ekosistem 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah. Hasil nilai signifikansi pada 

nilai posttest menunjukkan dibawah 

0,05, ditunjukkan pada Gambar 1. 

Artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan kemampuan pemecahan 

masalah siswa menggunakan jurnal 

belajar ekosistem dalam 

pembelajaran PBL berpendekatan 

metakognitif. 

 
Gambar 1 Hasil Uji t 

 

Rata-rata hasil uji N-gain score di 

kelompok eksperimen sebesar 0,76 

(kategori tinggi), hal ini menandakan 

bahwa penerapan PBL berbantuan 

jurnal ekosistem mampu 

meningkatkan pemecahan masalah 

siswa kelas V di SDN Kalianget Timur 

X.  

Respon positif siswa 

menyatakan 92% sangat setuju 

menggunakan jurnal belajar 

ekosistem dalam pembelajaran IPA; 

dan 89% menyatakan bahwa siswa 

mudah belajar materi ekosistem 

setelah menggunakan jurnal belajar. 

Respon guru sebesar 95% 

menyatakan jurnal belajar ekosistem 

dapat diterapkan pada mata Pelajaran 

IPA siswa kelas V di SDN Kalianget 

Timur X. Dengan demikian, 

penggunaan jurnal belajar ekosistem 

yang diimplementasikan dalam PBL 
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dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah. Hasil penelitian 

(Kholili & Purwaningrum, 2024) bahwa 

PBL terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah. Menurut 

(Sihotang & Kuswanto, 2025) 

pendekatan yang adaptif, interaktif 

dan sesuai karakter siswa dalam 

mengoptimalkan pemecahan masalah 

perlu dilakukan secara konsisten. 

Pada penelitian ini melihat 

adanya pengaruh PBL berbantuan 

jurnal ekosistem terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

antara kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Kelas yang 

menggunakan jurnal belajar belajar 

ekosistem di PBL terbukti lebih 

meningkat kemampuan pemecahan 

masalah. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pada saat siswa terlibat dalam 

PBL maka siswa dihadapkan pada 

masalah nyata yang memerlukan 

pemikiran kritis. Proses ini melatih 

siswa untuk merefleksikan proses 

pembelajarannya sehingga mampu 

mengembangkan solusi yang efektif. 

Nilai rata-rata pemecahan masalah 

pada kelompok eksperimen 

ditunjukkan pada Tabel 6 berikut ini. 

Hasil penelitian (Suharyat et al., 2022) 

bahwa pembelajaran yang memuat 

pemecahan masalah memberikan 

dampak positif bagi guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

sains bagi siswa. 

  
Tabel 6. Nilai rata-rata siswa 

No Indikator Nilai 
1 memahami masalah 86 
2 merencanakan solusi 75 
3 melaksanakan rencana 83 
4 mengevaluasi hasil 97 

Rata-rata 85 
 

Metakognitif merupakan 

kesadaran dan kontrol berpikir dalam 

hal belajar. keterampilan ini memiliki 

pengaruh dalam pembelajaran 

maupun kinerja siswa. 

Ketidakmampuan dalam metakognitif 

mengakibatkan siswa kesulitan 

belajar maupun menghambat 

kemandirian sebagai pembelajar 

sepanjang hidup dengan berbahgai 

situasi yang akan dihadapi (Stanton et 

al., 2021). 

PBL efektif melatih kemampuan 

siswa untuk belajar memahami dan 

menganalisis masalah kemudian 

mengembangkan solusinya 

(Uworwabayeho, 2022). Pada saat 

pembelajaran PBL di tahapan terakhir 

yaitu evaluasi proses pemecahan 

masalah maka siswa merefleksikan 

semua kegiatan belajarnya dalam 

bentuk jurnal belajar ekosistem. Salah 
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satu keunggulan penggunaan jurnal 

belajar adalah siswa mengekplorasi 

dan mendorong mereka berinisiatif 

untuk meninjau pekerjaan mereka 

untuk menentukan kekuatan dan 

kelemahan. Hal ini menjadikan 

mereka lebih termotivasi untuk 

berperan aktif dalam menggali 

pengetahuan. Riset yang mendukung 

(Susilawati et al., 2024) langkah-

langkah pembelajaran pemecahan 

masalah secara umum meliputi 

orientasi siswa terhadap masalah; 

pembentukan kelompok; melakukan 

investigasi; mendiskusikan dan 

meninjau strategi pemecahan 

masalah; dan melakukan refleksi serta 

umpan balik. Riset (Muhali, 2021) 

yang mendukung bahwa peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah 

dalam materi hidrolisis garam 

dipengaruhi dari penerapan model 

creativ problem solving. Riset lainnya 

(Wahyudi et al., 2024) bahwa suasana 

pembelajaran yang melibatkan siswa 

dalam menyelesaikan masalah dapat 

dilakukan implementasi PBL.  

Pada proses pembelajaran, 

siswa terlatih memecahkan masalah 

melalui jurnal belajar ekosistem. Pada 

jurnal tersebut memuat aspek 

merencanakan, menyusun tujuan, 

monitoring proses (refleksi) dan 

menyusun strategi. Siswa menulis 

hasil pembelajaran yang telah 

diperoleh ke dalam jurnal belajar 

meliputi (1) memprediksi hasil, hal ini 

melatih siswa untuk memahami 

informasi apa yang diperlukan dalam 

memecahkan masalah; (2) evaluasi 

tugas, meninjau apa yang telah 

diketahui dan belum diketahui; (3) 

pertanyaan; bagaimana siswa 

melakukan eksperimen; (4) menilai 

diri; siswa dilatih merenung dalam 

menentukan individu telah belajar 

sesuatu; (5) bertanya diri sendiri; 

memeriksa pengetahuan mereka saat 

belajar; (6) memilih strategi; 

menentukan strategi yang efektif 

untuk tugas yang diberikan; (7) 

menggunakan wacana; siswa 

berdiskusi dengan siswa lainnya dan 

guru; serta (8) mengkritisi; siswa 

mengerjakan kembali tugasnya 

setelah menerima umpan balik.  

Materi ekosistem membahas 

keberadaan faktor biotik maupun 

abiotik yang berpotensi 

mempengaruhi interaksi organisme 

dengan lingkungannya. Aktivitas 

pembelajaran mengangkat topik 

petualangan ekosistem yang ada di 

sekitar sekolah, salah satunya 

melakukan investigasi di bioma air 

tawar yaitu kolam. (Simon et al., 2016) 
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menuliskan bahwa bioma air tawar 

menutupi kurang dari 1% permukaan 

bumi. Namun, bioma ini menampung 

keanekaragaman hayati yang sangat 

besar (diperkirakan 6% dari semua 

spesies). Manusia sangat bergantung 

pada bioma ini untuk memperoleh air 

minum, irigasi pertanian, sanitasi, dan 

industri. Riset (Maziyah & Zumrotun, 

2025) bahwa pembelajaran materi 

ekosistem kelas 5 Sekolah Dasar 

mengalami peningkatan setelah 

menggunakan media pembelajaran. 

 
D. Kesimpulan 

Kelas yang menggunakan 

problem based learning berbantuan 

jurnal belajar ekosistem berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas V di SDN 

kalianget Timur X, hal ini dibuktikan 

dari nilai signifikansi pada nilai 

posttest menunjukkan dibawah 0,05. 

Rata-rata hasil uji N-gain score 

sebesar 0,76 (kategori tinggi), ada 

peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah di kelas eksperimen. 

Ucapan terimakasih 

disampaikan kepada Universitas 

Wiraraja dan LPPM atas kontribusi 

dalam kegiatan Penelitian Hibah dana 

Internal tahun 2025 dengan nomor 

kontrak 049/LPPM/PP-

04/I.01/UNIJA/VII/2025. 
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